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PERNYATAAN
Dengan ini saya mengyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Analisis
Motivasi Belajar dan Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Kelas Tinggi
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan™
adalah hasil karya saya sendiri.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah

- dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
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ABSTRAK

Fadhila Sabrina Angdini (2026) : Analisis Motivasi Belajar dan Tingkat
Kepercayaan Diri Siswa Kelas Tinggi
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan

Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya pembelajaran
PJOK di SDN 02 Kampung Olo yang disebabkan oleh rendahnya motivasi dan
kepercayaan diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar
siswa dan mengetahui Tingkat kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, VI SDN 02 Kampung Olo Kota Padang
berjumlah 54 siswa. Penarikan sampel menggunakan metode sensus sehingga
semua populasi dijadikan sebagai sampel. Instrumen penelitian menggunakan
angket motivasi belajar dan kepercayaan diri. Data dianalisis dengan menggunakan
rumus presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik SDN 02
Kampung Olo Kota Padang dalam pembelajaran PJOK berada pada kategori Baik
dengan skor rata-rata 179.67 (75.93%) Tingkat Kepercayaan diri peserta didik SDN
02 Kampung Olo Kota Padang berada pada kategori Baik Sekali dengan rata-rata
107.93 (83,02%). Simpulan dari penelitian ini adalah motivasi belajar dan
kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran PJOK di SDN 02 Kampung Olo
sudah berkembang secara optimal tetapi memerlukan peningkatan melalui strategi
pembelajaran yang lebih variatif serta dukungan dari berbagai pihak sekolah agar
lebih optimal.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kepercayaan Diri, PJOK
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Puji syukur penulis ungkapkan kehadirat Allah Subhanahu ta’ala atas segala
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk
pengembangan misi yang luas berhubungan dengan perkembangan fisik,
keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial hingga masalah
kepercayaan atau keimanan. Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan proses pembelajaran secara aktif mengembangkan potensi
diri agar memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, kepribadian, berakhlak mulia, memiliki keterampilan yang
diperlukan saat bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta untuk
mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu
(Sumertha, 2019).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pendidikan berperan penting bagi manusia dalam
kehidupan bermasyarakat karena pendidikan dinilai sebagai penentu sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu garda

terdepan untuk memajukan suatu bangsa, tanpa adanya pendidikan yang baik



maka perkembangan bangsa kedepannya akan terpuruk (Hamdani & Priatna,
2020).

Pendidikan telah memasuki era revolusi industri 4.0 di mana semakin
meningkatnya konektivitas, interaksi, serta perkembangan sistem digital
kecerdasan artifisial dan virtual. Pada abad ini, proses pembelajaran mampu
mendorong siswa untuk mendapatkan banyak pengalaman diantaranya
bertambahnya pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan sehingga siswa
dapat mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang dapat dijadikan
sumber belajar. Kurikulum 2013 sebagai jawaban dari pembelajaran abad 21
karena pada kurikulum ini proses pembelajaran diprioritaskan untuk
meningkatkan berpikir 4C yaitu Creativity (kreativitas), Collaboration
(kolaborasi), Communication (komunikasi), dan Critical Thinking (berpikir
kritis) sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran (Suharna & Abdullah,
2020).

Jenjang pendidikan di Indonesia dimulai dari pendidikan sekolah dasar
hingga menengah. Namun demikian, pendidikan sekolah dasar menjadi pondasi
awal yang penting bagi individu untuk mengembangkan potensi diri.
Pendidikan di Sekolah Dasar adalah jenjang pendidikan yang akan dilalui
peserta didik dalam mendapatkan keterampilan dan pengetahuan. Pendidikan
Sekolah Dasar bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik.
Pendidikan di Sekolah Dasar adalah cara dalam pembentukan karakter anak
sebagai generasipenerus yang akan membuat perubahan dalam dunia

pendidikan menajdi lebih baik di masa yang akan datang (Nugraha et al., 2020).



Pendidikan di Sekolah Dasar adalah cara dalam pembentukan karakter
anak sebagai generasi penerus yang membuat perubahan dalam dunia
pendidikan menjadi lebih baik. Proses pendidikan di Sekolah Dasar akan
mempelajari berbagai macam pengetahuan yang terbagi ke dalam mata
pelajaran  diantaranya agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni, olahraga,
dan lainnya yang diharapkan dapat mendukung siswa mempersiapkan diri
dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang (Nugraha et al., 2020).

Salah satu pembelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK adalah suatu
proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik,
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak,
serta nilai dan sikap positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan (Syahniar & Dwi, 2018)

PJOK merupakan upaya yang diberikan berupa bimbingan atau tuntutan
kepada seseorang atau siswa tentang kesehatan yang berupa seluruh aspek
pribadi fisik, mental, dan sosial termasuk emosional agar dapat tumbuh dan
berkembang secara harmonis. PJOK menjadi satu pelajaran yang
pelaksanaannya dilakukan di luar ruangan yaitu dilapangan terbuka juga
mengalami penambahan jam tersebut. PJOK sebagai satu-satunya mata
pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa di masa sekarang ini

karena dengan pengetahuan tentang kesehatan dan praktik olahraga siswa dapat



membantengi diri dengan salah satu cara yaitu meningkatkan daya tahan tubuh
atau imunitas (Parwata, 2021).

PJOK pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan yang sejalan dengan tujuan belajar adalah menghasilkan
pengembangan potensi yang melekat pada masing-masing siswa melalui proses
belajar tersebut. Mata pelajaran ini mengharuskan siswa untuk bergerak aktif
karena dengan bergerak individu bisa hidup sehat dengan meningkatkan
kualitas gerak melalui PJOK. PJOK berguna dalam mewujudkan
sumbangannya terhadap perkembangan siswa yang bersifat menyeluruh yang
dimulai dari adanya sebuah minat. Oleh karena itu, guru PJOK diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas
(lapangan) dan efektivitas model pembelajaran.

Faktor-faktor yang dapat menunjang efektivitas pembelajaran PJOK
terdapat 2 (dua) faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi jasmani,
psikologis (motivasi, kepercayaan, kebugaran, konsentrasi, dan bakat), serta
kecerdasan siswa, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar diri siswa yang meliputi lingkungan sekolah (sarana dan prasarana, metode
belajar guru), keluarga, masyarakat, dan lingkungan sosial.

Faktor internal yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PJOK
adalah motivasi belajar. Menurut (Marfu’ah et al, 2024) Motivasi belajar adalah
sesuatu yang mendorong atau menggerakkan seseorang baik dari dalam maupun

dari luar dirinya untuk melakukan aktivitas belajar untuk menguasai topik yang



dipelajari yang berkaitan dengan afektif, kognitif, dan psikomotor. Motivasi
adalah dorongan umum yang dimiliki oleh siswa agar mampu merangsang
semangat menimba ilmu sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Motivasi dibutuhkan dalam memperoleh pengetahuan tentang kegiatan metode
sehingga siswa terinspirasi akan memperoleh pengetahuan yang lebih tinggi
tentang konsekuensi daripada orang yang tidak terinspirasi.

Pada proses belajar, motivasi sangat diperlukan karena seseorang yang
tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak mungkin melakukan aktivitas
belajar. Motivasi menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang
mendorong atau menggerakkan individu dalam melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar sangat penting
dalam kegiatan pembelajaran karena pada dasarnya motivasi berfungsi sebagai
pendorong timbulnya perilaku belajar. Motivasi sebagai keinginan atau
dorongan untuk mendapatkan hasil dan tujuan. Motivasi terbagi 2 (dua) yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
berasal dari dalam diri individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang berasal dari luar diri individu. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
berkaitan dengan pemaknaan dan peranan kognisi yang muncul dari dalam
seperti minat dan keingintahuan. Proses pembelajaran yang mencapai
keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PJOK
adalah kepercayaan. Menurut (Rais, 2022) Kepercayaan diri adalah keyakinan

yang memungkinkan seseorang untuk mengembangkan persepsi positif tentang



diri mereka sendiri dan lingkungan mereka untuk dapat menerima kenyataan,
memiliki kesadaran diri, optimis, mandiri, dan memiliki kemampuan untuk
memiliki segala sesuatu yang diinginkan.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi efektifitas pembelajaran
PJOK yaitu Kebugaran. Menurut (Sepriadi, 2017) Kebugaran jasmani adalah
kesanggupan dan kemampuan tubuh melakukan penyesuaian (adaptasi)
terhadap pembebanan fisik yang diberikan kepadanya (dari kerja yang
dilakukan sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Untuk
meningkatkan kebugaran jasmani perlu dilakukan latihan-latihan olahraga
yang teratur dan melaksanakan pekerjaan sehari-hari yang berguna untuk
meningkatkan daya pikir. Kebugaran menjadi suatu kebutuhan yang harus
dipenuhi agar dapat menjalankan aktifitas kehidupan sehari-hari dengan baik,
efektif, dan seefisien mungkin hingga pada akhirnya akan menciptakan
kehidupan yang berkualitas sebagai seorang manusia.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi efektivitas PJOK adalah
metode mengajar guru. Menurut (Sumarni, 2020) Metode mengajar adalah
pendekatan yang digunakan oleh seorang pendidik untuk membuat lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat memahami apa yang
diajarkannya. Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar bagi siswa dan upaya guru dalam memilih
metode yang baik adalah upaya mempertinggi mutu pengajaran atau pendidikan

yang menjadi tanggung jawabnya.



Faktor lainnya yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PJOK
adalah media pembelajaran. Menurut (Tafonao, 2018) Media pembelajaran
adalah alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pengirim kepada
penerima, meningkatkan pikiran, perasaan perhatian, dan minat siswa untuk
belajar. Media sebagai alat bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
agar tercapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran sebagai komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Selanjutnya yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PJOK yaitu
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana pembelajaran adalah salah satu
unsur pendukung keberhasilan pembelajaran. Sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani diperkukan dalam pembelajaran pendidikan
di sekolah karena tidak adanya sarana dan prasarana menjadikan pembelajaran
tidak berjalan dengan maksimal. Adanya sarana dan prasarana sangat
memudahkan untuk melaksanakan proses pembelajaran serta kurang
memadainya peralatan menyebabkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa
saat prsoes pembelajaran.

Faktor terakhir yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran PJOK
adalah dukungan orang tua. Adanya dukungan orang tua membuat siswa dapat
belajar dengan baik di sekolah. Dukungan orang tua adalah keberadaan,
kesediaan, dan kepedulian orang tua terhadap proses belajar anaknya sehingga
membuatnya merasa termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan hasil

belajar. Dukungan orang tua memiliki 4 (empat) bentuk diantaranya dukungan



emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informatif.

Salah satu sekolah yang sudah mendukung pelaksanaan pembelajaran
PJOK adalah SDN 02 Kampung Olo Kota Padang, dukungan tersebut dapat
dilihat melalui memberikan kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran termasuk guru PJOK, dengan memberikan kesempatan
untuk mengikuti workshop, PPG dan menyediakan sarana dan prasarana yang
dapat menunjang aktivitas pembelajaran PJOK. Oleh sebab itu, pihak sekolah
mengharapkan pembelajaran PJOK di SDN 02 Kampung Olo dapat berjalan
dengan baik. Namun, pada kenyataannya proses belajar mengajar masih belum
maksimal.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada saat Praktek Lapangan
Kependidikan di SDN 02 Kampung Olo Kota Padang, beberapa permasalahan
yang ditemukan di sekolah yaitu kehadiran siswa yang sangat tinggi tidak
didukung dengan pelaksanaan pembelajaran oleh siswa yang baik, sebagian
siswa tampak antusias dalam mengikuti pembelajaran, namun sebagian lainnya
terlihat kurang tertarik, seperti pada saat jam pelajaran PJOK masih banyak
terlihat siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, terlihat
kurang tertarik, enggan melakukan gerakan, tidak disiplin, masih ada beberapa
siswa yang tidak membawa baju olahraga dan terlihat juga siswa tidak yakin
dengan kemampuannya dalam melakukan gerakan-gerakan PJOK, siswa sering
takut dan tidak berani, takut salah, takut cidera pada saat melakukan gerakan

dalam materi PJOK, seperti pada saat melakukan gerakan roll depan banyak



sekali siswa yang takut dan kurang yakin dalam melakukan gerakan tersebut.
Siswa kelas IV berjumlah 16 siswa yang memiliki antusias, aktif, dan
bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sebanyak
10 siswa dan sebaliknya siswa yang kurang berpartisipasi, tidak disiplin, dan
cenderung menghindari aktifitas fisik sebanyak 6 siswa. Siswa kelas V
berjumlah 13 siswa yang memiliki antusias dan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelajaran sebanyak 8 siswa. dan sebaliknya siswa yang kurang
berpartisipasi, tidak disiplin dan cenderung menghindari aktivitas fisik
sebanyak 5 siswa. Siswa kelas VI berjumlah 25 siswa, yang memiliki antisias,
aktif, dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran sebanyak 13
siswa, sebaliknya siswa yang kurang berpartisipasi sebanyak 12 siswa. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang efektif.
Oleh karena itu, penulis menduga belum maksimaknya pembelajaran PJOK di
SDN 02 Kampung Olo disebabkan oleh rendahnya motivasi dan kepercayaan

diri siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Motivasi
2. Kepercayaan diri
3. Kebugaran Jasmani
4. Metode mengajar guru

5. Media pembelajaran
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6. Sarana dan prasarana
7. Dukungan orang tua
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar dan tingkat
kepercayaan diri siswa kelas tinggi dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)?
2. Bagaimana kepercayaan diri siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan yang akan di teliti, sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas maka tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
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1. Teoritis

a. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan kepustakaan dalam
penulisan karya ilmiah.

b. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan dan referensi penelitian
relevan serta diharapkan meneliti untuk faktor-faktor lain yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK).

2. Praktis

a. Bagi peneliti sendiri, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar
Strata 1 (S1) pada Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

b. Bagi siswa, sebagai masukan dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kepercayaan diri khususnya dalam proses pembelajaran PJOK.

c. Bagi guru PJOK, sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi siswa

dalam proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada BAB sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat motivasi belajar siswa kelas tinggi pada Sekolah Dasar 02
Kampung Olo Kota Padang berada pada kategori baik.
Tingkat kepercayaan diri siswa kelas tinggi pada Sekolah Dasar 02

Kampung Olo Kota Padang berada pada kategori baik sekali.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru PJOK diharapkan dapat terus menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, inovatif, dan interaktif sehingga motivasi belajar dan
kepercayaan diri siswa tetap berada pada kategori baik dan baik sekali, serta
dapat terus meningkat.

Bagi siswa diharapkan mampu mempertahankan motivasi belajar dan
kepercayaan diri yang baik dan hendaknya terus dikembangkan agar proses
pembelajaran menjadi lebih aktif agar motivasi belajar yang tinggi dan
kepercayaan diri dapat dioptimalkan menjadi hasil belajar yang maksimal.
Bagi pihak SDN 02 Kampung Olo Kota Padang diharapkan dapat
mendukung peningkatan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa

dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyediakan saran
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dan prasarana pembelajaran yang memadai, serta memberikan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan potensi dan keberanian siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar, ataupun dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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